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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa yang dipakai oleh masyarakat Indonesia sangat beragam jenisnya.
Hal itu, mengingat bahwa masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang
majemuk. Bangsa Indonesia mempunyai beratus-ratus bahasa daerah sebagai
bahasa ibu bagi masyarakat yang bersangkutan. Dalam komunikasi dan interaksi
sehari-hari masyarakat Indonesia mungkin memilih dan menggunakan bahasa
Indonesia, bahasa daerah, atau bahasa asing sebagai alat komunikasi.

Bahasa Ipdonesia merupakan bahasa résmi, bahasa pendidikan, bahasa
agama, bahasa dagang, dan sebagainya (Nababan, 1993:41). Bahasa Indonesia
juga merupakan bahasa resmi untuk keperluan kenegaraan seperti pemerintahan
dan pengadilan. Sebagai bahasa resmi dalam bidang pemerintahan, bahasa
Indonesia dipakai sebagai pengantar pada pemerintahan tingkat desa. Namun
demikian, pada tingkat pemerintahan desa terpencil sering juga dipakai bahasa
daerah sebagai pengantar secara taktis di lapangan, tetapi semua laporan tertulis
dibuat dalam bahasa Indonesia.

Kepala desa sebagai pengemban dan pelaksana program pembangunan
yang terdekat dengan masyarakat RT dan RW, mempunyai peranan yang sangat
penting dalam menyukseskan program pemerintah. Program tersebut dapat
terlaksana dengan baik apabila terjalin komunikasi yang baik pula, komunikasi itu

terjalin diantaranya melaiui media bahasa.



Bahasa berfungsi sebagai alat komunikasi. Fungsi ini merupakan hal yang
penting dan mendasar, karena melalui bahasa manusia dapat bertukar pikiran,
bergagasan, berbagi perasaan, berintraksi atau berhubungan antarsesamanya.
Lebih lanjut dikatakan Nababan (1984 : 48) bahwa fungsi bahasa yang paling
mendasar adalah fungsi komunikasi, yaitu alat pergaulan dan perhubungan.
Komunikasilah yang memungkinkan terjadinya suatu sistem sosial atau
masyarakat. Oleh karena itu, bahasa juga dapat mengikat anggota-anggota
masyarakat pemakai bahasa yang bersangkutan, menjadi masyarakat yang kuat
bersatu, dan maju (Kartomihardjo, 1998: 1). Sejalan dengan pendapat tersebut,
Tarigan (1983 : iii) mengemukakan bahwa di satu pihak berkomunikasi
merupakan suatu daya pemersatu yang ampuh yang cenderung mempersatukan
kelompok-kelompok  sosial. Dengan kata lain, berkomunikasi dapat
mendatangkan damai, menumbuhkan cinta, dan dapat, pula menimbulkan perang,
menimbulkan rasa benci, tergantung pada situasi dan kondisi. Hal itu berarti
bahwa komunikasi yang baik dapat mempersatukan kelompok—kelombok sosial
yang berinteraksi, dan berkomunikasi yang kurang baik dapat menimbulkan
Jjurang pemisah di antara kelompok-kelompok sosial yang berinteraksi.

Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk.
Kemajemukan itu terdapat pula dalam bidang bahasa sehingga masyarakat itu
memiliki dua atau lebih bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan kata lain,
ditinjau dari segi bahasa maka masyarakat Indonesia merupakan masyarakat
dwibahasa dan bahkan multibahasa. Kenyataan itu sejalan dengan pernyataan

Rusyana (1984 : 27) bahwa kedwibahasaan itu merupakan suatu kenyataan dalam



masyarakat Indonesia pada masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang.
Adanya kedwibahasaan itu merupakan bagian yang sekaligus pencerminan dan
kebudayaan Indonesia yang beraneka ragam. Ahli lain mengatakan pula bahwa
dalam wilayah Republik Indonesia‘sudah lama diketahui bahwa terdapat lebih
kurang 450 bahasa daerah yang merupakan bahasa ibu bagi penduduk yang
bersangkutan (Wojowasito, 1980 : 67).

Melihat situasi kebahasaan seperti yang diuraikan di atas, pemerintah
Indonesia jauh sebelumnya telah menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa
Nasional, dan sebagai bahasa negara bagi bangsa Indonesia. Kedudukan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional telah dimiliki bangsa Indonesia sejak tanggal
28 Oktober 1928. Sedangkan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa negara
dimiliki bangsa Indonesia sejak tanggal 18 Agustus 1945 (Halim, 1980 : 24).

Bahasa Indonesia yang berkedudukan sebagai bahasa nasional, dan bahasa
negara tersebut diharapkan dapat digunakan masyarakat Indonesia secara baik dan
benar sesuai dengan fungsinya masing-masing. Namun kenyaaan yang kita lihat
dimasyarakat bahwa penggunaan bahasa Indonesia tidakiah selaiu dapat dilakukan
dengan setepat mungkin oleh setiap masyarakat pemakainya. Penggunaan bahasa
Indonesia itu dapat saja dipengaruhi oleh bahasa ibu setiap penutur atau bahkan
dapat dipengaruhi oleh bahasa asing yang dikuasai oleh penutur yang
bersangkutan.

Pengaruh penggunaan tersebut, dapat terjadi dalam bidang fonologi,
bidang morfologi, bidang leksikal, maupun dalam bidang sintaksis. Hal inilah

salah satu yang menyebabkan timbulnya variasi bahasa.



Berkaitan dengan variasi bahasa ini, Fishman (1972 : 15) menyatakan, bahwa
variasi bahasa dapat terjadi karena faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan.
Faktor kebahasaan, umpamanya bahasa-bahasa yang dimiliki penutur-penutur
yéhg bersangkutan. Faktor nonkebahasaan misalnya faktor situasional. Berarti
dalam hal ini penggunaan bahasa (dalam hal penggunaan bahasa Indonesia)
memanglah mengalami variasi.

Sebagaimana yang telah diuraikan di atas, bahwa penggunaan bahasa itu
tidaklah seragam, melainkan beragam. Terdapat berbagai variasi bahasa Indonesia
yang dipergunakan di masyarakat. Bahasa Indonesia yang dipergunakan oleh
seorang pembantu ibu rumah tangga, tentu akan berbeda dengan bahasa yang
dipergunakan oleh seorang guru, atau profesi lainnya. Demikian pula halnya
dengan bahasa yang dipergunakan oleh para Kepala Desa di Kecamatan
Karangtengah Cianjur, tentu akan berbeda dengan bahasa yang dipergunakan oleh
para Kepala Desa di tempat lain atau pejabat dari instansi lain. Keragaman itu
bertalian dengan siapa yang menggunakannya, kepada siapa ia berbicara, dalam
suasana apa pembicaraan itu dilakukan, apa yang menjadi pokok pembicaraan,
dan apa tujuan pembicaraan itu (Rusyana, 1984 : 122).

Dari segi penggunaannya bahasa memiliki peranan yang sangat penting
dalam sistem kehidupan masyarakat karena merupakan medium utama dalam
kegiatan komunikasi. Kemampuan berbahasa memungkinkan para pemakai
bahasa untuk berperan serta dalam berbagai ragam pengalaman. Dengan kata lain,
ancka ragam pengalaman seseorang diperoleh karena adanya kemampuan

berbahasa. Hal itu dapat diperoleh melalui kegiatan membaca buku,



mendengarkan cerita, menonton televisi, sehingga pengalaman seseorang dapat
meningkat. Semua itu tidak mungkin terwujud tanpa dukungan kemampuan
berbahasa (Yewkey dkk, 1981 : 5).

Kemampuan berbahasa seseorang dapat dilihat dari dua kegiatan
berbahasa yaitu kegiatan berbahasa lisan dan kegiatan berbahasa tulisan. Dalam
kenyataan, harus kita akui bahwa dalam pemakaian bahasa lisan terdapat jauh
lebih banyak kelonggaran, baik dalam struktur bahasa maupun dalam
menggunakan kosa kata yang ditimbulkan oleh pengaruh bahasa ibu/bahasa
daerah (Badudu, 1985 : 6).

Seperti yang telah dijelaskan terdahulu, bahwa bahasa lisan jauh lebih
bebas bentuknya daripada bahasa tulisan, karena situasi yang dapat menjelaskan
pengertian bahasa yang telah dituturkan oleh penutur. Bahasa lisan yang
digunakan dalam tuturan, pengertiannya dibantu oleh intonasi, gerak-gerik, atau
oleh mimiknya.

Bahasa lisan sering dipengaruhi oleh bahasa daerah, dialek sete;npat, dan
kedudukan sosial penuturnya. Seorang penutur terhadap lawan bicaranya dapat
menentukan ragam lisan yang akan digunakannya (Badudu, 1985 : 18).

Selanjutnya, Badudu menyatakan bahwa bahasa Indonesia baku digunakan
dalam semua situasi resmi, baik lisan maupun tulisan. Bila kita berpidato,
berdiskusi, memimpin rapat, memberikan ceramah, memberikan kuliah, mengajar,
tentu saja bahasa Indonesia lisan resmi yang digunakan (Badudu, 1985 : 19).

Dilihat dari segi fungsinya bahasa Indonesia memiliki berbagai macam

fungsi. Moeliono (1985 :110) membagi fungsi bahasa Indonesia menjadi empat



bagian, yaitu (1) sebagai alat pemersatu, (2) sebagai penanda kepribadian, (3)
sebagai penambah wibawa, (4) sebagai kerangka acuan. Selain itu, ada empat
situasi yang menuntut pemakaian bahasa baku, yaitu (1) komunikasi , (2) wacana
teknis, (3) pembicaraan di depan umum, dan (4) pembicaraan dengan orang yang
dihormati (Kridalaksana, 1981 : 145). Berkaitan dengan fungsi bahasa Indonesia
(Nababan, 1984 : 38) secara lebih rinci membedakan empat golongan fungsi
bahasa sebagai alat komunikasi dalam kaitannya dengan masyarakat dan
pendidikan. Fungsi bahasa tersebut (1) fungsi kebudayaan, (2) fungsi
kemasyarakatan, (3) fungsi perorangan, dan (4) fungsi pendidikan.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti penggunaan
bahasa Indonesia ragam lisan para kepala desa di kecamatan Karangtengah
kabupaten Cianjur ketika menyampaikan pidato (menyampaikan informasi/pesan)
kepada anggota masyarakat atau staf desa yang secara rutin dilakukan setiap
bulan. Penelitian ini dianggap penting karena dapat mendeskripsikan bagaimana
sebenamya penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan yang digunakan oleh
masyarakat pedesaan dalam hal ini diwakili oleh para kepala desa di kecamatan
Karangtengah kabupaten Cianjur. Walaupun sebelumnya pemah pula dilakukan
berbagai penelitian yang dilakukan antara lain : penelitian yang pemah dilakukan
oleh Sri Indrawati (Tesis, 1993) mengenai pemakaian bahasa Indonesia ragam
lisan oleh para penyuluh kesehatan, Inayah Hanum (Tesis , 1984) meneliti tentang
penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan oleh tenaga pengajar pada lembaga
pendidikan perkebunan Medan, dan Dudung Rahmat Hidavat (Tesis, 1999)

tentang pemakaian bahasa Indonesia ragam lisan oleh para khotib. Sedangkan



kajian terhadap bahasa ragam lisan resmi para kepala desa belum dilakukan. Oleh
karena itu penulis berpendapat bahwa masalah tersebut merupakan “hal yang
penting dan sangat bermanfaat bila dikaji secara mendalam. Di samping itu para
kepala desa merupakan para pemimpin negara yang berada di daerah dan
merupakan ujung tombak penyampai informasi yang terdekat dengan masyarakat
dan berperan dalam lajunya roda pemerintahan, yang tentunya harus mampu

menggunakan bahasa yang baik dan benar.

1.2. Pembatasan Masalah

Mackey (1965: 163) menjelaskan bahwa berdasarkan materi, maka
deskripsi bahasa itu berbeda-beda. Deskripsi berdasarkan materi dibedakan
menjadi empat macam yaitu (1) dialek, (2) register, (3) gaya bahasa, dan (4)
media.

Sehubungan dengan penelitian ini penulis hanya menitikberatkan pada
masalah register, yaitu variasi bahasa menurut pemakainya. Register menjelaskan
hubungan bahasa dengan konteks di mana, untuk apa, dan oleh siapa bahasa itu
digunakan.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji penggunaan bahasa ragam
lisan formal para kepala desa yang dilihat dari empat aspek yaitu (1) lawan bicara,
(2) situasi, (3) isi, dan (4) fungsi pembicaraan. Pada lingkup partisipan (lawan
bicara), peneliti hanya menitik beratkan pada penggunaan ragam bahasa lisan para
kepala desa ketika berpidato dihadapan masyarakat. Pada lingkup situas

pembicaraan, peuneliti hanya menitikberatkan pada penggunaan ragam bahasa



Pada lingkup isi pembicaraan peneliti hanya menitiberatkan pada topik-
pembicaraan yang terdapat dalam bahasa lisan pada kepéla desa tersebut. Pada
lingkup fungsi interaksi, peneliti hanya memfokuskan pada tujuan penggunaan

ragam bahasa para kepala desa.

1.3. Perumusan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada masalah penggunaan bahasa Indonesia lisan
para kepala desa di Kecamatan Karangtengah Cianjur pada situasi formal, yaitu
ketika menyampaikan informasi (berpidato) kepada masyarakat. Pertanyaan yang
muncul dalam penelitian ini adalah "Bagaimanakah sebenarnya penggunaan
bahasa Indonesia ragamlisan resmi para kepala desa di Kecamatan Karangtengah

Kabupaten Cianjur ketika menyampaikan informasi (berpidato) kepada

masyarakat.

Dari pertanyaan tersebut, muncul beberapa pertanyaan yang sangat
menarik untuk diteliti. Pertanyaan tersebut peneliti rumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah penggunaan bahasa Indonesia ragam lisan para kepala desa di
Kecamatan Karangtengah Cianjur pada waktu berpidato dilihat dari pelafalan,
bentuk kata, pilihan kata, dan struktur kalimat ?

2. Apakah fungsi bahasa ragam lisan para kepala desa di Kecamatan

Karangtengah Cianjur pada waktu berpidato?



Isi apakah yang disampaikan oleh para kepala desa di Kecamatan
Karangtengah Cianjur pada waktu berpidato?
Seberapa jauh masyarakat dapat memahami bahasa yang digunakan oleh para

kepala desa pada saat berpidato?

1.4 Tujuan Penelitian

Beradasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah

untuk:

1.

Memperoleh gambaran mengenai penggunaan bahasa ragam lisan para kepala
desa di Kecamatan Karangtengah Cianjur pada saat berpidato, dilihat dari segi
pelafalan, bentuk kata, pilihan kata, dan struktur kalimat.

Memperoleh gambaran fungsi bahasa ragam lisan para kepala desa di
Kecamatan Karangtengah Cianjur pada saat berpidato.

Mengetahui isi yang disampaikan oleh para kepala desa di Kecamatan
Karangtengah Cianjur pada saat berpidato.

Memperoleh gambaran mengenai keterpahaman masyarakat terhadap bahasa
ragam lisan para kepala desa di Kecamatan Karangtengah Cianjur pada saat

berpidato.

1.5 Manfaat Penelitian

Dipandang dari segi sosiolinguistik, penelitian ini sangat bermanfaat, oleh

karena penelitian ini mengkaji penggunaan ragam lisan yang dilihat dari segi

lawan bicara, situasi pembicaraan, isi pembicaraan, dan fungsi pembicaraan.

Penelitian ini berupaya memberikan gambaran mengenai variasi bahasa yang
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digunakan oleh para kepala desa. Dengan kata lain, penelitian ini merupakar

itu, penelitian ini mempunyai hubungan yang erat dengan studi sosiolinguistik.
Seperti dikatakan oleh Hudson (1980 1) bahwa sosiolinguistik merupakan studi
bahasa dalam hubungannya dengan masyarakat.

Dipandang dari segi pembelajaran bahasa, penelitian ini sangat
bermanfaat. Seperti yang peneliti uraikan pada bagian terdahulu, bahwa penelitian
ini mengkaji bahasa pada suatu kelompok masyarakat, yaitu ragam bahasa para
kepala desa. Para kepala desa tersebut dalam memilih bahasa, merekapun harus
mempertimbangkan siapa yang diajak bicara serta situasinya. Faktor tersebut
perlu diperhatikan agar bahasa yang mereka gunakan dapat dimengerti oleh
masyarakat. Para kepala desa itu mungkin saja menggunakan ragam bahasa jika
situasinya bersifat . Akan tetapi, mereka juga dapat menggunakan bahasa non
(nonformal) jika situasi pembicaraannya bersifat nonfonnal. Bila hal ini dikaitkan
dengan pengajaran bahasa Indonesia di sekolah penelitian terhadap ragam lisan ini
dapat dimanfaatkan oleh tenaga pengajar dalam memberikan pelajaran mengenai
"kebenaran dan ketepatan” bentuk bahasa atau penggunaan istilah "baik dan
benar". Menjadi berterimalah bentuk bahasa yang tidak memenuhi persyaratan
gramatiklah bahasa baku, asalkan cocok penggunaan bahasa itu dengan situas
dan konteksnya. Dengan demikian, guru dapat menerangkan istilah penggunaan
"baik dan benar" karena suatu bahasa dikatakan "baik" bila penggunaannya itu
sesuai dengan situasi dan kondisi, dan "benar" bila penggunaannya memenuhi

kaidah tata bahasa.






